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A Pendahuluan . |
Pada saat ini dunra tldak !agl memandang Hak Asas; ManUS]a (HAM):.":_Z'.-:? “ _
) sekedar_ sebagal perwuludan paham mdlwduahsme dan hberahsme seperti duly, .\_‘
< karena 1AM lebih_ dapahaml.gecara manusnam sebagar hak—hak ‘yang melekat'; S

an, apa pun_ Iatar belakang ras e i

S|a;_.maupun pekerjaan k:ta Pemahaman

Human right is could generally be defined as those rights which are-'_“-"." F
mherent in our nature and w:thout wh.'ch we cannot live as human bemgs

Perjalanan panjang perjuangan umat manusm untuk mendapatkan |

' _pengakuan yang layak. ata hak-hak asasmya telah d|lakukan selrmg dengan_"i- E
_peradaban manus:a itu- sendm Berbagat bentuk pelanggaran HAM yang terjadr. -_
‘di_hampir seluruh penjuru buri menunjukkan bahwa persoalan HAM adalah_' L":'
persoalan seluruh umat manuam Semakm tinggi tlngkat pengetahuan manus:a

| ":"';::"-'-:semakln beragam pu!a Jenls dan tlngkat ancaman terjadmya pelanggaran yang ;-

:"j;'dllakukan oleh manusma tarhadap sesama menusia Iamnya Pelanggaran ter]adl"_.ﬂ_'_j",_’h_  e

L-tldak hanya terbatas"

L _be:rpotens: untuk terjadlny__ pcaianggaran HAM Da!am keg:atan yang dfsebut\: i

"'da'f b'dang pohtlk atau hukum Bahkan dalam keg:atan o

| ....-:sebagal pembangunan mlsainya yang tUJuannya adalah untuk’ me“'“gkatkan.-u-_:;:
:'-'-’;'-'pertumbuhan ekonoml masyarai\at secara konseptual maupun dalam praktek

9 Dlsampalkan pada Nanonai Baa.fc [’rammg of Advocanon BEM Fakuit:as Hukum Undlp di Lembaga o

. . '-PenJamm Mutu.Pendidikan (LPMP) Srondol Semarang pada tanggal 24 I‘ebruar: 2005,

™:Dosen pada Fakultas Hukum Universitas Diponegoro Semarang. . ’ o
D Safroedin Bahar, Hak Asas: Mam:.s:a Analis:s Komnas HAM dan Ja;amn Hankam / ABI-!I (Jakarta L




"-"_-.:.':'kehldupan manusra Hai rm terjadi karena pembangunan tldak dltempatkan

R _' ----bertabrakan dengan konsep-honsep HAM PBB

_,-telah' mengakibatkén térjadinw pehQQuSuran rakyat' hilangnya mata'pencaha-
) -rlan sebagian rakyat kecd yang pada glllrannya menyebabkan ter;aclmya -
| kemiskinan.- . - o

Pembangunan yang dldasarkan pada mekamsme pasar ini ternyata
'-banyak memmbu!kan -masalah d| dunla ketiga (negara berkembang), seperti.
krrsus poht:k sos;a! ekonoml hukum dan kultural yang ber!mphkass pada

Cara trdak langsung memposmkan negar
_ ena daanggap tldak mampu mencega_
'_:terjadmya pelanggaran HAM._._._:.. L ' L

_ Kemunculan generasl ketlga HAM m: menumukkan bahwa pengert:an"
g -".'HAM telah bergeser dari semata-mata kepeduhan akan perlmdungan bag; o
_. -_":-mdiwdu dalam menghadapt absolutlsme negara, kepada pencuptaan kondisi -~
" sosial dan ekonom; yang memungkmkan indivigdu untuk mengembangkan |

* potensinya sampai maksmat ' _
‘ Berkembangnya kapltahsme g!obal saat ini telah menjadi ancaman dan .
. .'tantangan yang luar blasa bag: upaya penegakan HAM Jika pada masa lalu e

- -_._.negara dianggap bertanggung’ jawab atas pe!anggaran HAM yang terjadi maka
-pada era global lm pelanggaran HAM terjadi justru karena kita memasukl pasar o :

' bebas yang menghendakl neg " a_mau dukat oleh perjanpan WTO yang senng |

Tul:san |n| tldak dfmaksudkan untuk memberlkan solusn tekms bag: semua R >
| “_persoalan menyangkut pelanggaran HAM yang terjads dlsegala SiSI kehldupan
_'._manus;a tetapi sebagal ruang dlalog untuk meng|dent|ﬂkas: berbaga| pelang- -
'.'garan HAM yang terjadl dl era. globahsasu dan mencoba untuk mencan strategi _' o
| '.yang tepat guna’ menghadapmya S '

B. Sejarah Perkembangan HAM _ . _ e
Banyak kalangan memulal _]elasan hlstorrs kelahiran |de HAM darr

_asang' surut kekuasaan yang-ber!angsung d: Eropa Barat dan Amenka Utara






